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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh perilaku 

kewirausahaan terhadap pendapatan pengusaha rajut Binong Jati, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Gambaran mengenai pendapatan pengusaha rajut Binong Jati di Kota 

Bandung sebagian besar berada dalam kategori rendah. Pendapatan yang 

diperoleh oleh pengusaha akan digunakan untuk mengembangkan usaha yaitu 

dengan menginvestasikannya dalam bentuk peralatan baru, digunakan untuk 

modal kembali perusahaan dan membuka perusahaan baru. Namun, karena 

pendapatan pengusaha sentra industri rajut Binong Jati masih tergolong 

rendah sehingga sulit bagi pengusaha untuk dapat mengembangkan usahanya 

lebih besar lagi. Sedangkan, perilaku kewirausahaan yang dimiliki pengusaha 

rajut Binong Jati berada dalam kategori tinggi atau sudah baik. Hal tersebut 

dapat dilihat dari indikator-indikator dari perilaku kewirausahaan berupa 

inovasi, keberanian menghadapi risiko, kemampuan manajerial, serta 

kepemimpinan yang tergolong cukup tinggi.  

2. Perilaku kewirausahaan berpengaruh positif terhadap pendapatan pengusaha 

rajut Binong Jati. Artinya semakin tinggi atau semakin baik perilaku 

kewirausahaan yang dimiliki oleh pengusaha rajut Binong Jati maka akan 

semakin besar pendapatan yang diperoleh pengusaha rajut Binong Jati. Ketika 

seorang pengusaha memiliki perilaku kewirausahaan yang positif, maka dapat 

meningkatkan pendapatan yang diperoleh akan meningkat dan akan 

meningkatkan pula keuntungan yang akan diperoleh, usaha yang dijalankan 

pun akan meningkat pula. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, saran yang 

penulis berikan adalah sebagai berikut : 

1. Para pengusaha rajut Binong Jati untuk meningkatkan perilaku 

kewirausahaannya, baik dari aspek inovasi, keberanian menghadapi risiko, 

kemampuan manajerial, serta kepemimpinan karena keempat indikator 

tersebut saling berkaitan dan sangat penting untuk diterapkan demi 

peningkatan pendapatan serta keberlangsungan usaha. 

2. Para pengusaha rajut Binong Jati hendaknya lebih meningkatkan perilaku 

kewirausahaan terutama dalam hal inovasi. Karena inovasi merupakan titik 

utama dalam menjalankan suatu usaha agar dapat bertahan menghadapi 

persaingan antara pengusaha rajut lainnya. Sebelum melakukan inovasi 

hendaknya para pengusaha memiliki kreativitas yang tinggi yang dapat 

diwujudkan dengan inovasi baik inovasi dalam produk, jasa, maupun 

layanan. 

3. Bagi lembaga atau instansi terkait, terutama Dinas KUMKM Kota Bandung 

turut berperan serta dalam pengembangan usaha sentra industri rajut Binong 

Jati terutama karena industri ini merupakan industri sentra hendaknya lebih 

memperhatikan keberlangsungan usaha pengusaha rajut Binong Jati baik 

dengan menyelenggarakan pelatihan-pelatihan serta seminar kewirausahaan 

terutama untuk generasi penerus pengusaha rajut Binong Jati. 

4. Untuk penelitian selanjutnya, dapat menemukan faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi pendapatan pengusaha rajut Binong Jati seperti modal, 

pemasaran serta lokasi usaha. 

 

 


